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BAB 4 

4. PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

4.1. Orientasi Kancah  

Penelitian ilmiah perlu untuk memperhatikan kejelasan batas penelitian, hal 

ini ditujukan agar upaya untuk mendapatkan jawaban atas rumusan masalah tidak 

melebar. Peneliti membatasi penelitian ini adalah pengusaha di Kota Semarang 

yang telah menjalani usahanya minimal tiga bulan hingga 3,5 tahun. Alasan 

peneliti mengambil subjek penelitian dengan batasan atau kriteria di atas karena: 

a. Pembatasan pada pengusaha milenial, karena perkembangan pengusaha 

dari generasi ini sangat besar, namun di satu sisi berdasarkan tahapan 

perkembangannya pengusaha milenial umumnya memiliki emosi yang 

belum stabil. Maka dari itu menjadi hal yang menarik untuk diteliti lebih 

lanjut 

b. Pembatasan pada Kota Semarang, agar subjek penelitian yang diambil 

memiliki rumpun permasalahan atau karakteristik masalah yang sejenis 

c. Pembatasan pada pengusaha milenial yang telah membuka usahanya 

minimal tiga bulan hingga maksimal 3,5 tahun, karena pada lama usaha 

tersebut, diharapkan resiliensi sudah terbentuk pada pengusaha milenial 

4.2. Persiapan Pengambilan Data 

Agar penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan dengan baik, maka dalam 

pengumpulan datanya diperlukan langkah yang sistematis. Langkah yang 

sistematis dalam penelitian ini seperti, pembuatan alat ukur berdasarkan teori  
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yang telah peneliti kumpulkan dan uji coba alat ukur yang digunakan hingga 

melakukan perhitungan dengan teknik statistik yang sesuai dengan tujuannya.  

4.2.1. Penyusunan Alat Ukur 

Peneliti telah menentukan alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

variabel penelitian ini adalah skala likert, untuk itu setelah peneliti menjelaskan 

blueprint skala, peneliti membuat skala sesuai dengan pedoman yang telah 

dibuat. Dijelaskan masing-masing persebaran item skala sebagai berikut: 

a. Skala Perilaku Berwirausaha  

Skala perilaku berwirausaha yang dibuat mengacu pada karakteristik 

perilaku berwirausaha yaitu, perilaku berwirausaha yang dijelaskan oleh 

dedikasi, cerdas, fleksibilitas, kreativitas, determinasi, gairah, kepercayaan 

diri, kemandirian, kemampuan berinovasi, keberanian mengambil risiko, 

proaktif, dan berani bersaing. Berikut ini tabel persebaran item pada skala 

perilaku berwirausaha: 

Tabel 4.1 Persebaran Item pada Skala Perilaku Berwirausaha  

No Karakteristik  
Item  

Favorable Unfavorable 
Jumlah 

Item 

1 Dedikasi 4,23 37,6 4 
2 Cerdas 1,28 47,2 4 
3 Fleksibilitas 29,7 41,11 4 
4 Kreativitas 8,38 22,30 4 
5 Determinasi 10,39 43,31 4 
6 Gairah 3,18 12,40 4 
7 Kepercayaan diri 15,34 5,9 4 
8 Kemandirian 14,33 48,44 4 
9 Kemampuan berinovasi 13,20 26,36 4 

10 Keberanian mengambil Risiko 45,25 16,42 4 
11 Proaktif 46,19 21,35 4 
12 Berani bersaing 17,27 32,24 4 

Total 24 24 48 
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b. Skala Resiliensi 

Skala resiliensi dibentuk berdasarkan aspek-aspek resiliensi yang 

dijelaskan oleh Reivich dan Shatte (dalam Gustiana, Sulistiani, & Rosliana, 

2016) yaitu, (1) Regulasi emosi, (2) Kontrol terhadap impuls, (3) Optimisme, 

(4) Kemampuan untuk menganalisis masalah, (5) Empati, (6) Efikasi diri dan 

(7) Pencapaian, yaitu kemampuan individu untuk mencapai keberhasilan. 

Berikut ini persebaran item pada skala resiliensi penelitian ini: 

Tabel 4.2. Persebaran Item pada Skala Resiliensi 

No Aspek-aspek 
Item Jumlah 

Item Favorable Unfavorable 

1 Regulasi emosi 6,17,24,27 30,21,2,23 8 
2 Kontrol terhadap impuls 11,15 31,7 4 
3 Optimisme 28,13 32,26 4 
4 Kemampuan mengatasi masalah 5,29 12,18 4 
5 Empati 4,20 14,9 4 
6 Efikasi diri 19,3 8,25 4 
7 Pencapaian 22,16 1,10 4 

Total 16 16 32 

 

4.2.2. Perijinan Penelitian  

Peneliti melakukan proses perijinan terlebih dahulu sebelum 

menyebarkan skala yang sudah siap. Hal ini ditujukan agar diketahui pihak 

otoritas dan penelitian dilakukan secara resmi. Adapun nomer surat untuk 

penelitian ini adalah 0405/B.7.3/FP/V/2021. Setelah mendapatkan surat ijin 

penelitian, peneliti melakukan proses pengumpulan data. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan google forms, dilakukan dalam rentang tanggal 9 

Maret 2021 – 31 Maret 2021.                                            

4.3. Uji Coba Alat Ukur  

Setelah mendapatkan data dari subjek, langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji coba alat ukur yang dilakukan untuk memastikan alat ukur aman 
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dan terandal untuk digunakan. Penelitian ini menggunakan uji coba terpakai 

dengan total subjek yang didapatkan sebanyak 48 responden, artinya peneliti 

melakukan satu kali pengumpulan data yang digunakan untuk uji coba alat ukur 

dan untuk data penelitian sungguhan.  

4.3.1. Validitas dan Reliabilitas Skala Perilaku Berwirausaha 

Uji validitas skala perilaku berwirausaha dilakukan menggunakan teknik 

Part whole, uji validitas dilakukan sebanyak tiga putaran dengan rentang 

validitas 0,285-0,687. Berdasarkan subjek penelitian yang didapatkan, maka 

diketahui bahwa nilai rtabel yang dijadikan acuan adalah 0,2845, artinya item 

dikatakan valid apabila lebih besar dari nilai rtabel yang digunakan. Putaran 

pertama, dari 48 item sebanyak 17 item gugur yaitu, Y5, Y7, Y9, Y12,Y13,Y14, 

Y16, Y17, Y18, Y19, Y21, Y22, Y24, Y31, Y33, Y39 dan Y44. Putaran kedua, 

item valid tersisa 31 item dan peneliti melakukan putaran kedua yang 

menghasilkan 1 item gugur yaitu, item Y6. Putaran ketiga keseluruhan item 

dinyatakan valid, sebanyak 30 item. Berikut ini tabel item valid skala perilaku 

berwirausaha: 

Tabel 4.3 Item Valid pada Skala Perilaku Berwirausaha  

No Karakteristik 
Item  

Favorable Unfavorable 
Jumlah 

Item 

1 Dedikasi 4,23 37,6* 3 
2 Cerdas 1,28 47,2 4 
3 Fleksibilitas 29,7* 41,11 3 
4 Kreativitas 8,38 22*,30 3 
5 Determinasi 10,39* 43,31* 2 
6 Gairah 3,18* 12*,40 2 
7 Kepercayaan diri 15,34 5*,9* 2 
8 Kemandirian 14*,33* 48,44* 1 
9 Kemampuan berinovasi 13*,20 26,36 3 
10 Keberanian mengambil risiko 45,25 16*,42 3 
11 Proaktif 46,19* 21*,35 2 
12 Berani  bersaing 17*,27 32,24* 2 

Total 16 14 30 

Ket * Item Gugur 
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Setelah peneliti memastikan keseluruhan item valid, langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan teknik 

Alpha Cronbach, didapatkan hasil sebesar 0,899, artinya tingkat reliabilitas 

skala perilaku berwirausaha sangat tinggi.  

4.3.2. Validitas dan Reliabilitas Skala Resiliensi 

Uji validitas skala resiliensi dilakukan menggunakan teknik Part whole, uji 

validitas skala ini dilakukan sebanyak 4 putaran. Putaran pertama, dari total 32 

item sebanyak 10 item gugur yaitu, X6, X7, X8, X9, X15, X22, X24, X25, X27, 

dan X31. Putaran kedua, tersisa 22 item valid dan dilakukan putaran kedua 

sebanyak 2 item gugur yaitu, X17 dan X19. Tersisa 20 item lalu dilakukan 

putaran ketiga dan didapatkan sebanyak 1 item gugur yaitu X20. Putaran 

keempat dilakukan dan seluruh item valid yaitu sebanyak 19 item valid. Item 

valid dan gugur dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini: 

Tabel 4.4. Item Valid pada Skala Resiliensi 

No Aspek-aspek 
Item Jumlah 

Item Favorable Unfavorable 

1 Regulasi emosi 6*,17*,24*,27* 30,21,2,23 4 
2 Kontrol terhadap impuls 11,15* 31*,7* 1 
3 Optimisme 28,13 32,26 4 
4 Kemampuan mengatasi 

masalah 
5,29 12,18 4 

5 Empati 4,20* 14,9* 2 
6 Efikasi diri 19*,3 8*,25* 1 
7 Pencapaian 22*,16 1,10 3 

Total 8 11 19 

Ket * Item Gugur 

 

Setelah peneliti melakukan uji validitas sebanyak empat putaran 

didapatkan keseluruhan item valid. Setelah item valid, maka dilakukan uji 

reliabilitas, didapatkan hasil sebesar 0,833, artinya tingkat reliabilitas skala ini 

dikatakan sangat tinggi.  
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4.4. Pengumpulan Data Penelitian  

Peneliti telah memastikan kedua skala yang dibuat untuk mengukur dua 

variabel penelitian valid. Variabel tergantung yaitu perilaku berwirausaha dari total 

item 48 didapatkan 30 item valid, dan variabel resiliensi dari total item 32 

didapatkan sebanyak 19 item valid. Peneliti menggunakan data-data yang telah 

diperoleh sebanyak 48 responden untuk selanjutnya dilakukan uji asumsi dasar 

dan uji hipotesis. Hal ini dikarenakan peneliti menggunakan uji coba terpakai, 

artinya peneliti hanya mengambil data sekali untuk digunakan pada uji coba alat 

ukur dan uji penelitian sungguhan. 

Setelah kedua alat ukur valid dan reliabel pada uji coba alat ukur, langkah 

selanjutnya peneliti menghilangkan item-item yang gugur saat tahap uji coba dan 

melakukan uji asumsi dasar dan uji hipotesis. 


